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Abstract- The latest technological disruption, changes in stakeholder behavior towards digital, and the COVID-19 pandemic have
urged various organizations to accelerate Digital Transformation (TD). However, many companies do not succeed in DT
investments due to the poor governance. Previous research has shown the role of ITG to improve I'T benefit realization, but there
is a knowledge gap in ITG mechanisms (structure, process, and relational) influence on DT and OP. Insurance C was chosen
because the insurance industry is heavily influenced by technology and Indonesia has high economic potential through DT.
Therefore, this research was conducted using a case study method, qualitative data collection through interviews, and thematic
analysis. This study has contributed to the validation of 46 hybrid ITG mechanisms that affect DT, 6 dimensions of DT that affect
OP, and identified OP achievement in 4 BSC perspectives through 4 themes, 20 sub-themes, and 57 codes. This study also
succeeded in finding a new I'TG mechanism in Insurance C, the total of the new ITG mechanism in Insurance C was 9% and the
old ITG mechanism found was 91%. This research can be a reference for researchers to explore the related topics further, as well
as an implementation reference for practitioners.
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Abstrak- Disrupsi teknologi terkini, perubahan perilaku pemangku kepentingan menuju digital, dan adanya pandemi COVID-19
telah mendesak berbagai organisasi untuk akselerasi Transformasi Digital (TD). Namun, banyak terjadi kegagalan investasi TD
disebabkan kurang memadainya praktik tata kelola yang baik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan peran tata kelola TT (TKTT)
untuk meningkatkan realisasi manfaat TI, tetapi belum banyak penelitian tentang pengaruh TKTI terhadap TD dan kinerja
organisasi (KO). Oleh katena itu, penelitian ini mengeksplorasi pengaruh mekanisme TKTT hibrida (tradisional dan agie/adaptif)
terhadap TD dan KO. Asuransi C dipilih karena industri asuransi sangat terpengaruh oleh teknologi dan Indonesia memiliki potensi
ekonomi digital yang tinggi melalui TD. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus, pengumpulan data
secara kualitatif melalui wawancara, dan analisis tematik. Penelitian ini telah berkontribusi dalam melakukan validasi 46 mekanisme
TKTI hibrida yang memengaruhi TD, 6 dimensi TD yang memengaruhi KO, dan mengidentifikasi pencapaian KO pada 4
perspektif BSC dan menemukan 4 tema, 20 sub-tema, dan 57 kode pada penelitian ini. Penelitian ini juga berhasil menemukan
mekanisme TKTT baru pada Asuransi C, total dari mekanisme TKTT baru pada asuransi C berupa 9% dan mekanisme TKTT lama
yang ditemukan sebanyak 91%. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti untuk mendalami topik terkait lebih lanjut,
maupun referensi implementasi bagi praktisi.

Kata Kunci: Tata Kelola TI, Transformasi Digital, Kinerja Organisasi, Asuransi, Indonesia

1. Pendahuluan

Teknologi digital memiliki peran penting dalam
menciptakan nilai suatu organisasi dan meningkatkan
keunggulan kompetitif [1]. Cheng Gong dan Vincent
Ribiere [2] mendefinisikan Transformasi Digital (TD)
sebagai ’proses perubahan mendasar, yang disebabkan
oleh adanya penggunaan teknologi digital yang inovatif
disertai dengan pengaruh strategis dari sumber daya dan
kompetensi utama, guna meningkatkan nilai suatu entitas

secara radikal (seperti, organisasi, jaringan bisnis, industri
atau masyarakat)” [2, hal. 12].

Sementara Tata kelola TI (TKTI) memainkan
peranan penting dalam mengawal inisiatif digital
organisasi. TKTI merupakan “bagian yang tidak
terpisahkan dari kepemimpinan organisasi sebagai
tanggung jawab direksi. Ini adalah kerangka struktur,
proses, dan relasional untuk mengelola hubungan antara
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pemangku kepentingan bisnis dan TT dalam memenuhi
tanggung jawab mereka untuk bisnis dan keselarasan T1T
dan dalam menciptakan dan melindungi nilai yang
menjembatani manfaat TI dan mekanisme relasional.
untuk bisnis” [3, hal. 3—4].

Terdapat dugaan bahwa TKTI tradisional belum
tentu masih relevan untuk era digital, yang dijawab oleh
penelitian sebelumnya berupa studi Delphi mengenai
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Transformation State

kebutuhan TKTT hibrida sebagai kombinasi pendekatan
tradisional dan agie/adaptf [4]. Mekanisme ITG
tradisional mungkin sudah tidak berlaku lagi di era digital
ini. Oleh karena itu, kajian literatur dilakukan untuk
mengidentifikasi mekanisme ITG yang mempengaruhi
DT [5]. Pada gambar di bawah ini merupakan kerangka
pemikiran pada penelitian ini.
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Gambar 1. Model Konseptual diadaptasi dari [6] [7] [8]

Berdasarkan gambar 1 di atas, terdapat model
konseptual yang diadaptasi dari Peterson [6], Gurbaxani
& Dunkle [7], dan juga paper dari Kaplan & Norton [8].
Terdapat 3 area yaitu, fransformation antecedents ada 2
variabel independent yaitu Agile TKTI Mechanism yang
memiliki 3 variabel berupa agile structures, agile processes dan
agile relational mechanism lalu kedua yaitu Traditional TKTI
Mechanism yang dimana mempunyai 3 variabel berupa
traditional  structure, traditional processes, dan  traditional
relational  mechanism, struktur TKTI mengacu pada

"struktut"  perangkat dan  mekanisme  untuk
menghubungkan dan memungkinkan kontak
penghubung antara bisnis dan manajemen TI

(pengambilan keputusan), sedangkan fungsi proses TKTI
adalah formalisasi pengambilan keputusan TI strategis,
prosedur  pemantauan, dan kinerja, selanjutnya
mekanisme relasional TKTI adalah proses yang aktif
berpartisipasi, dan hubungan kolaboratif antara eksekutif
perusahaan, manajemen T1, dan manajemen bisnis [6, hal.
14-15]. Komponen kedua adalah #ransformation state yang
terdiri dari 6 dimensi berupa S#rategic 1ision (SV), Strategic
Alignment (SA), Technology Assets (TA), Know-how and
Intellectnual  Property (KIP), Digital Capability (DC), dan
Culture of Innovation (CI), lalu artefak yang terakhir ada
artefak zransformation ontcome yang terdiri dari 4 perspektif
yaitu financial perspective, customer perspective, internal business
process perspective dan learning and growth perspective.
Mekanisme TKTI agile/adaptif menarik karena
dipengaruhi oleh konsep ambidexterity [9] dan
agile/adaptif adalah pendekatan TKTI terbaru yang telah
diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya. Meskipun
keduanya sama-sama agile/adaptif, Janssen & van der
Voort [10, hal. 1] telah membedakannya. Tata kelola agile

didefinisikan sebagai praktik kerja dan metode yang
memfasilitasi respons cepat yang diciptakan dari bidang
rekayasa perangkat lunak. Sementara tata kelola adaptif
mengacu pada kemampuan untuk menangani masalah
sosial yang kompleks yang melibatkan banyak pemangku
kepentingan, perbedaan minat dan ketidakpastian tentang
tindakan yang akan diambil, yang penting ketika
menghadapi perubahan besar/mengganggu. Mekanisme
TKTI tradisional dan agie/adaptif secara hipotetis
mempengaruhi keberhasilan TD.

Industri 4.0 dan TD menjadi sarana untuk bertahan
hidup di dalam era digital bagi perusahaan yang
sebelumnya lambat dalam melakukan tindakan yang
dipetlukan untuk TD perusahaan mereka [11].
Bergantung pada seberapa baik perusahaan memahami
dan mempertimbangkan pengaruh budaya akan
menentukan apakah mereka berfungsi sebagai pendorong
TD organisasi atau menentangnya [12]. TKTI yang
berpengaruh terhadap TD memiliki 46 mekanisme, yang
terdiri dari 20 mekanisme struktur, 21 mekanisme proses,
dan 5 mekanisme relasional tradisional (ST, PT, RT)
ataupun agile/adaptf (SA, PA, RA) [4]. Terdapat juga
enam dimensi TD berupa Strategic 1Vision (SV) yang
merupakan visualisasi masa depan yang strategis, Strategic
Alignment (SA) merupakan komitmen pendukung TD,
Technology Assets (TA) merupakan teknologi digital yang
dimiliki, Know-how and Intellectnal Property (KKIP) merupakan
pengetahuan dan ketangkasan tentang hal digital, Digital
Capability (DC) merupakan ketersediaan atau kesiapan
dalam menggunakan platform digital, dan Culture of
Innovation (CI) merupakan mekanisme yang mendorong
inovasi dan perkiraan pengambilan risiko [7].
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Tabel 1. Daftar Validasi Pengaruh Mekanisme TKTT Terhadap Dimensi TD [4]

Mekanisme Tata Kelola T1

Pengaruh Terhadap Dimensi Transformasi
Digital
TA KIP DC

»n
=~

S1-Chief Executive Officer (CEO)

S2-Chief Information Offficer (C10)

S3-Chief Digital Officer (CDO1)

S4-Chief Data Officer (CDOZ2)

6S5-Chief Information Security Officer (CISO)
S6-Chief Risk Officer (CRO)

S7-Chief Human Resources Officer (CHRO)
S8-Chief Audit Executive (CAE)
S9-Transformation Committee

S10-IT & Digital Steering Committee
S11-Risk Committee

S12-Audit Committee

S13-Project Management Office (PMO)
S14-ITD Strategy & Architecture Function
S15-ITD Solution Development Function
S16-ITD Operations & Service Function
S17-Data Management & Analytics Function
S18-Information Security Function

S19-Risk & Compliance Function
S20-Internal Audit Function

P1-(A/T) ITD Strategy Management
P2-(A/T) Enterprise Architecture

P3-(A/T) Business Process Management
P4-(A/T) Data Management

P5-(A/T) Information Security Management
P6-(A/T) ITD Portfolio Management
P7-(A/T) ITD Project Management
P8-(A/T) System Development Management
P9-(A/T) ITD Vendor Management
P10-(A/T) ITD Ops. & Service Management
P11-(A/T) ITD Incident & Prob. Management
P12-(A/T) Business Continuity Management
P13-(A/T) ITD Quality Management
P14-(A/T) ITD Competency Management
P15-(A/T) ITD Knowledge Management
P16-(A/T) ITD Innovation Management
P17-(A/T) ITD Change Management
P18-(A/T) ITD Risk Management
P19-(A/T) ITD Business VValne Management

P20-(A/T) ITD Maturity & Perform. Management
P21-(A/T) ITD Aundit & Assurance Management

R1-Transformational Leadership
R2-Digital Organizational Culture
R3-Cross-functional Collaboration
Ra4-Cross-functional Training
R5-External Collaboration
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Catatan: ITD = IT & Digital, A/'T = Agile/ Adaptive atau Tradisional

Onrganizational -~ performance (OP) bergantung pada untuk kegiatan yang dilakukan dalam tim, memberikan
kemampuan para pemimpinnya untuk menciptakan solusi untuk masalah yang perlu diselesaikan dengan cara
lingkungan kolaboratif dan kemampuan mereka untuk yang paling profesional [12]. Pengukuran OP merupakan
memimpin tim mereka. Mencapai hasil yang efektif salah satu metode untuk memantau perkembangan
membutuhkan keterlibatan emosional dan empati peserta  organisasi dan perusahaan agar tetap kompetitif [13].
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Peneliti akan memvalidasi pengaruh TD terhadap KO
pada Asuransi C menggunakan 6 dimensi TD.

Tabel 2. Pengaruh TD Terhadap OP [7]

No Dimensi TD Pengaruh Terhadap KO Referensi

1 D1-Strategic 1Vision (SV) Visi dan kemampuan yang strategis dari perusahaan untuk [7]
memahami kebutuhan digital dalam mendukung tujuan
bisnis perusahaan.

2 D2-Strategic Alignment (SA) Komitmen dan kerja sama mendukung transformasi digital [7]
dari level strategis hingga operasional untuk model bisnis
yang dapat memberikan keuntungan dalam jangka panjang.

3 D3-Technology Assets (TA) Kepemilikan dan penggunaan teknologi digital baru yang [7]
dimiliki oleh perusahaan untuk meningkatkan visi strategis
perusahaan.

4 DA4-Know-How & Intellectnal Kecakapan menggunakan dan memanfaatkan platform [7]

Property (KIP) digital untuk bersaing dan seberapa efektif memanfaatkan

pengetahuan yang ada.

5 D5-Digital Capability (DC) Ketersediaan Keahlian digital untuk menentukan strategi [7]
digital yang tepat.

6 DO6-Culture of Innovation (CI) Mekanisme yang mendorong inovasi dan perkiraan [7]
pengambilan risiko.

Balanced Scorecard (BSC) adalah alat pengukuran kinerja 2. Bagaimana penerapan dimensi TD  yang

bisnis yang mengukur keseluruhan kinerja bisnis, baik
secara finansial maupun non-finansial [14]. BSC
mempunyai 4 perspective yaitu financial perspective (FP),
customer perspective (CP), internal bisnis process perspective (IP),
dan learning and growth perspective (LG) [13].
Keuntungan dari pendekatan Balanced Scorecard dalam
sistem perencanaan strategis adalah menciptakan rencana
strategis dengan karakteristik unik seperti komprehensif,
koheren, berimbang, dan terukur [15].

Oleh katrena itu terdapat tiga pertanyaan penelitian,
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan mekanisme TKTI secara
hibrida pada Asuransi C, baik itu pendekatan
tradisional maupun agie/adaptif, yang berpengaruh
terhadap TD pada Asuransi C?

berpengaruh terhadap KO pada Asuransi C?
3. Apasaja KO Asuransi C pada empat perspektif BSC
yang terpengaruh oleh TD?

Berawal dari  pertanyaan  tersebut,  peneliti
menerapkan metode studi kasus dan pengumpulan data
melalui wawancara semi-terstruktur terhadap #hree lines of
defense (TLoD) Asuransi C yang telah di wawancara.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
studi kasus untuk mengetahui bagaimana pengaruh TKTI
hibrida terhadap TD dan KO Asuransi C. Penulis akan
menjelaskan  tahapan atau alur dalam melakukan
penelitian. Alur penelitian dapat di lihat pada gambar
berikut.

Seleksi Organisasi Seleksi Narasumber

1. Penataan
2. Lapisan Pertama: Tata

Kelola dan Manajemen
(ITG, IT-Dev, IT Ops, IT-

1. Menyiapkan Proposal

2. Pengambilan Sampel tujuan:
Pemerintahan Indonesia

3. Mengirimkan pertanyaan

Persiapan Daftar Pertanyaan

Wawancara

1. Menyiapkan Daftar
Pertanyaan (terbuka)

Wawancara Semi Struktur Analisis Tematik

1. Penjadwalan (zoom) 1. Mengetahui

2. persiapan 2. Pengkodean

3. Wawancara & 3. Menentukan tema
merakam 4. Meninjau

rizet ke 10 Divisi Sec) 2. Meninjau (internal & 4. Pemrozesan 5. Mendefinisikan
4. Mengkonfirmasi: 3. Lapisan Kedua: Semua PIC) (Mentranskripsi dan 6. Pelaporan
Kementerian A Divisi Menerjemahkan)
5. Mengurus Persyaratan 4. Mengkonfirmasi 5. Saturasi Data
formal

Gambar 2. Proses Penelitian

Pada gambar 2. dapat dilihat pertama, kami memilih
organisasi untuk kami jadikan lokasi studi kasus. Asuransi
C merupakan organisasi proteksi dan solusi reasuransi
yang terandalkan serta pelayanan reasuransi yang
berkualitas skala internasional beberapa contoh re

asuransi yang diberikan oleh Asuransi C adalah

menyediakan proteksi/solusi reasuransi bagi perusahaan
asuransi umum dengan cakupan semua produk asuransi
umum  baik secara  proporsional
proporsional dan menyediakan proteksi/solusi teasuransi
bagi perusahaan asuransi jiwa dengan cakupan semua
produk jiwa dan keschatan baik secara

maupun non

asuransi
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proporsional maupun non proporsional. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling karena data yang akan
diberikan merupakan data yang berharga. Tim peneliti
menyusun surat pengantar dan proposal, lalu dikirimkan
kepada CIO/CEO pada perusahaan Asuransi C.

Kedua, peneliti menentukan responden yang
berkenan untuk di wawancara, mengikuti kode etik [16].
Peneliti telah mengikuti empat prinsip dasar penelitian
yang baik yaitu memastikan responden bersifat sukarela
dan setuju, menghindari penipuan, beroperasi secara
integritas dan mematuhi hukum negara yang ada.
Pembagian  Interviewee dari Asuransi C dilakukan
berdasarkan konsep TLoD [17], perwakilan dari /layer
pertama adalah tim IT dari Asuransi C, perwakilan dari
layer kedua adalah Divisi Risk Management, lalu terakhir
perwakilan dari layer tiga adalah Satuan Pengawasan
Internal (SPI). daftar dari profil responden wawancara

dapat di lihat di tabel 3.

Tabel 3. Daftar Interviewee

Ref. Peran Durasi Waktu
(Menit)
1 Head of I'T Division 68 30-5-2022
2 IT Planning 55 1-6-2022
3 IT Governance 50 18-7-2022
4 IT Operations 58 18-7-2022
5 IT Development 63 18-7-2022
6 Risk Management 65 1-8-2022
7 Satuan Pengawasan 56 1-8- 2022
Intern (SPI)
Kemudian kami menyusun daftar pertanyaan

wawancara dan formulir persetujuan. Dokumen ini
disusun untuk membantu menjawab  pertanyaan
penelitian dengan rinci. Pertanyaan terdiri dari 5 bagian
open-ended  question. Bagian pertama berisi profil dari
responden, yang kedua berisi identifikasi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi implementasi TKTI dan TD
dalam suatu organisasi. Bagian ketiga berisikan konfirmasi
implementasi secara keseluruhan mekanisme TKTI dari
penelitian Delphi sebelumnya. Keempat berisi penegasan
penerapan  enam dimensi TD menurut metode
konseptual  penelitian  beserta  bukti  pendukung
pelaksanaannya dan dilanjutkan dengan pertanyaan
mengenai pengaruh TD terhadap KO, lalu yang terakhir
kelima berupa penegasan capaian kinerja keempat
perspektif BSC yang penyebabnya diduga penerapan TD
di organisasi.

Keempat kami melakukan wawancara semi-structured
interview pada semua perwakilan peran atau divisi yang
bersedia. Sebelum  wawancara dimulai, formulir
persetujuan di kirimkan melalui email untuk di tinjau dan
di tanda tangani, kemudian dikirimkan kembali.
Wawancara dilakukan melalui aplikasi Zoom, ada tiga
orang dalam satu tim peneliti, yang pertama menjadi
pewawancara utama lalu yang lain nya sebagai pencatat
dan pengingat waktu dan konten yang di berikan. Sudah
dikonfirmasi bahwa akan di lakukan perekaman video
agar hasil wawancara dapat di tinjau ulang untuk
melakukan transkrip. Inferview dilakukan sampai data yang
didapat sudah cukup untuk diolah dan analisis [18], lalu
data akan di triangulasi dengan dokumen internal
Asuransi C [19].

Kelima, tim peneliti melakukan analisis tematik
menggunakan teori dari Braun dan Clarke [20]. Proses ini
terdiri dari beberapa proses yaitu meninjau hasil transkrip
dari video wawancara, lalu melakukan proses coding untuk
mendapatkan kategori dan tema yang tepat, kemudian
diberikan definisi dan nama masing-masing komponen.
Setelah itu kode yang dinilai relevan oleh tim peneliti akan
di pilih dan di tampilkan untuk laporan.

Mekanisme ini dimulai dengan hasil transkrip znterview
sebagai data pertama, lalu menggunakan analisis tematik
untuk mendapatkan kode dari transkrip tersebut. Kode
dapat berupa kata atau frasa pendek yang mewakilkan
satu kalimat atau sekumpulan data [21]. Proses
penghasilan kode terdapat beberapa proses, yang pertama
yaitu menganalisis data jika terdapat informasi penting,
lalu menemukan makna dari kumpulan data yang telah
ditemukan dan diolah menjadi kutipan, sub-tema dan
tema. Penelitian ini mempunyai empat aspek frustworthiness
berupa, credibility merupakan peneliti dilakukan secara
sukarela, lalu #ransferability merupakan hasil penelitian
memungkinkan diadopsi atau diadaptasi organisasi lain
walaupun terbatas, selanjutnya dependability merupakan
konsistensi hasil penelitian apabila di replikasi sangat
memungkinkan pada perusahaan sejenis, yang terakhir
yaitu confirmability merupakan penelitian ini telah
dilakukan sesuai dengan metodologi serta proses review
untuk memastikan kesesuaian data [19].

3. Hasil dan Pembahasan

A. Temuan Analisis Tematik
Hasil analisis tematik terhadap data Asuransi C dapat
dilihat pada Tabel 4, terdapat 57 kode, 20 sub-tema,
dan 4 tema

Vol.13 no.2| Desember 2022
EXPLORE : ISSN: 2087-2062, Online ISSN: 2686-181X / DOI:

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Tabel 4 Hasil Analisis Tematik

Interviewee Kode Sub-Tema Tema
1,2,6 Direktur Utama, Direktur IT, Struktur Mekanisme TKTI Tradisional
Direktur Manajemen Risiko dan yang Berpengaruh Terhadap TD
Kepatuhan, Direktur Human
Resources, Komite I'T, Komite
Audit, Project Management Office
(PMO), Risk Management, Divisi
Legal & Compliance, Komite
Manajemen Risiko (KMR), Komite
Pemantau Risiko (KPR),
Manajemen Risiko Korporasi,
Manajemen Risiko Teknis
1,6,7 COBIT 19, Indikator Warna, Audit  Proses
Manual, Business Continuity
Management (BCM)
2 Online Training Relasional
1,2,3,4,5,6,7 Pengaruh Positif TKTI Tradisional — TKTIT-TD
Terhadap TD
2,6 Transformation Committee, Komite — Struktur Mekanisme TKTI Agie/ Adaptif
Manajemen Risiko Terpadu yang Berpengaruh Terhadap TD
(KMRT)
1,2,3,4,6 Agile/ Adaptive Digital Risk Proses
Management, Agile/ Adaptif Enterprise
Architecture Management, Agile/adaptif
Digital endor Management, Program
Digitalisasi, Data Management,
Dashboard, Early Warning System,
Disaster Recovery Center DRC), Tools
DevSecOps
1,2,6 Cross Audit, Bagian Helpdesk, Relasional
Training TD
1,2,3,4,5,6,7 Pengaruh Positif TKTI TKTIA-TD
Agile/ Adaptif Tethadap TD
3,4,5,6 RJPP Strategic Vision  Dimensi TD yang Berpengaruh
3,4,5 Master Plan TI, RKAP, Rencana Strategic Terhadap KO
Proyek Alignment
3,4,5 Valne Asset, Digital Talent Technology
Assets
3,4,5 Digital Talent, Transfer Knowledge Know-how and
IP
3,4,5 Millennial Capable Digital
Capability
3,4,5,7 Digital Talent, Budaya Inovasi Culture of
Digitalisasi Innovation
1,2,3,4,5,6,7 Pengaruh Positif TD Terhadap KO  TD-KO
3,6 Value Perusahaan, Business-to-business — Financial Pencapaian KO yang Disebabkan
(B2B) TD
1,3 Pengelolaan Customer, Proses Customer
Pelayanan Secara Digital
1,2,3,5,6 BSC, Go Digital, COBIT 2019 Internal Process
Maturity Test , ISO, ISO 20001,
ISO 20000, ISO 31000
2,5 Strategi Long run, Pelatihan Learning &
Sosialisasi Pemanfaatan Digital, Growth

Eksperimen
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B. Mekanisme TKTI Tradisional yang Berpengaruh Terhadap TD

Tabel 5. Mckanisme Tata Kelola TT yang Mempengaruhi Transformasi Digital Asuransi C [4]

Mekanisme TKTI T/A L/B Deskripsi Mekanisme dan Pengaruh
S1-Chief Executive Officer (CEO) T L Direktur Utama sebagai pimpinan tertinggi TD
S2-Chief Information Offficer (C10) T B Direktur TT sebagai pimpinan pelaksanaan TD
S3-Chief Digital Officer (CDO1) T B Dirangkap oleh posisi Direktur TT untuk

pelaksanaan TD
S4-Chief Data Officer (CDO2) _ _ Belum ada di level pimpinan puncak
S5-Chief Information Security Officer (CISO) - - Belum ada dilevel pimpinan puncak .
S6-Chig Risk Offer (CRO) T L e R
S7-Chief Human Resources Officer (CHRO) T 1 Direktur Human Resources yang mengevaluasi,
o At st Diangiap olch posi Dickns Masemen Riiko
S8-Chief Audit Exxecntive (CAE) T L dan Kepatuhan untuk pelaksanaan TD
S9-Transformation Committee - - Belum ada komite khusus terkait TD
S1O-IT & Digital Sering Commitee D
S11-Risk Committee T L Terdapat Komite Pemantau Risiko di level
komisaris dan Komite Manajemen Risiko
Terpadu di level direktur, yang melakukan
pengawasan risiko secara korporasi, termasuk TD.

S12-Audit Committee T L Badan ad hoc tingkat dewan dengan sebutan
Komite Audit yang mengawasi audit TD

S13-Project Management Office (PMO) - - Belum ada PMO terkait I'TD

S14-ITD Strategy & Architecture Function T L Terdapat fungsi yang menangani perencanaan dan
arsitektur terkait I'TD.

S15-ITD Solution Development Function T-A L Terdapat fungsi yang menangani pengembangan
solusi terkait ITD.

S16-ITD Operations & Service Function T L Terdapat fungsi yang menangani operasional dan
layanan ITD.

S17-Data Management & Analytics Function T L Dirangkap oleh fungsi pengembangan solusi ITD.

S18-Information Security Function T L Dirangkap oleh fungsi operasional dan layanan
ITD.

S19-Risk & Compliance Function T B Terdapat unit yang menangani risiko korporasi,
teknis (baru), dan kepatuhan, melingkupi I'TD.

S20-Internal Audit Function T L Terdapat unit yang menangani audit internal,
melingkupi I'TD.

P1-(A/T) ITD Strategy Management T L Terdapat pengelolaan Master Plan TL

P2-(A/T) Enterprise Architecture - - Belum ada pengelolaan arsitektur detail.

P3-(A/T) Business Process Management T L Terdapat pengelolaan proses bisnis.

P4-(A/T) Data Management T L Terdapat pengelolaan data.

P5-(A/T) Information Security Management T L Terdapat pengelolaan keamanan informasi,
termasuk sertifikasi ISO 27001.

P6-(A/T) ITD Portfolio Management T L Terdapat pengelolaan portofolio terkait ITD.

P7-(A/T) ITD Project Management T L Terdapat pengelolaan proyek terkait ITD.

P8-(A/T) System Development Management T-A L Terdapat pengelolaan pengembangan sistem,
pendekatan agile masih terbatas dibantu vendor..

PI-(A/T) ITD Vendor Management T L Terdapat pengelolaan vendor terkait ITD.

P10-(A/T) ITD Ops. & Service Management T L Terdapat pengelolaan operasional dan layanan
terkait ITD.

P11-(A/T) ITD Incident & Prob. Management T L Terdapat pengelolaan insiden terkait ITD

P12-(A/T) Business Continuity Management T L Terdapat pengelolaan kontinuitas bisnis dengan
dukungan Disaster Recovery Center.

P13-(A/T) ITD Quality Management T L Terdapat pengelolaan mutu terkait I'TD.

P14-(A/T) ITD Competency Management T L Terdapat pengelolaan kompetensi terkait I'TD.

P15-(A/T) ITD Knowledge Management T L Terdapat pengelolaan pengetahuan terkait ITD.

P16-(A/T) ITD Innovation Managenent T L Terdapat pengelolaan inovasi terkait I'TD.
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Mekanisme TKTI T/A L/B Deskripsi Mekanisme dan Pengaruh

P17-(A/T) ITD Change Management T L Terdapat pengelolaan perubahan secara organisasi
dan teknis terkait I'TD.

P18-(A/T) ITD Risk Management T L Terdapat pengelolaan risiko terkait ITD

P19-(A/T) ITD Business Value Management - - Perhitungan nilai manfaat ITD baru sebatas
perencanaan di Master Plan T1

P20-(A/T) ITD Maturity & Perform. Management T L Terdapat pengelolaan tingkat kematangan dan
kinetja ITD berbasis COBIT

P21-(A/T) ITD Audit & Assurance Management T L Terdapat audit terkait ITD dibantu oleh vendor.

R1-Transformational 1 eadership T L Terdapat kepemimpinan TD oleh Direktur TT

R2-Digital Organizational Culture T L Terdapat upaya penerapan budaya berbasis I'TD.

R3-Cross-functional Collaboration T L Terdapat kolaborasi lintas fungsi dalam
pengembangan, operasional, pengelolaan risiko
dan audit terkait ITD.

R4-Cross-functional Training T L Terdapat training lintas fungsi terkait ITD

R5-External Collaboration T L Terdapat kolaborasi eksternal dengan pelanggan,
asosiasi asuransi, vendor, regulator

R6-Online Training T B Terdapat pelatihan online, terutama sejak pandemi

Catatan: T/A=Tradisional/Agile, ./B=Lama/Baru, - = Tidak ditemukan

Pada bagian ini membahas mengenai mekanisme
TKTI tradisional struktur, proses dan relasional yang
berpengaruh terhadap TD Asuransi C, berdasarkan
analisis tematik pada Asuransi C ditemukan 13 struktur, 4
proses, dan 1 relasional mekanisme TKTT tradisional.

Mekanisme Struktur TKTT Tradisional

Berdasarkan hasil dati inerview yang sudah dilakukan,
ditemukan 13  struktur TKTI tradisional yang
mempengaruhi TD pada Asuransi C. Dapat dikonfirmasi
bahwa struktur organisasi dari Asuransi C belum
sepenuhnya terdapat label struktur Chief secara formal,
namun yang terdapat adalah label Direktur. Pada TLoD
line ke-1 Interviewee 1 mengatakan “Direktur utama dan
Direktur I'T dari Asuransi C memang sudah cukup peduli untuk
mendapatkan agility yang lebib tinggi”, lalu menambahkan
“Sudab dikonfirmasi juga adanya  peranan misalnya Chief
Information Officer (CIO), Chief Risk Officer (CRO), Chief
Audit Executive (CAE) namun dalam sebutan label berbeda”
dengan ini menjelaskan adanya Chief Executive Officer
(CEO) dengan sebutan Direktur Utama, dan Chief
Information Officer (CIO) namun dengan label yang
berbeda yaitu Direktur TT.

Interviewee 2 mengatakan untuk “..Lalu kalan dari bagian
Direktur Human Resources memang di kita itn sudah mewadabi
pelatiban-pelatiban sosialisasi pemanfaatan digital” dengan ini
dapat divalidasi keberadaan Chief HR Officer (CHRO)
pada Asuransi C dengan sebutan Direktur Human
Resources.

Selanjutnya znferviewee 6 mengatakan “Manajemen risiko
sudab  langsung di bawabh direktorat Data Management &
Apnalytic Function yang kita sebut Risk Management” dan “Lalu
dengan adanya pernbaban barn-baru ini di buat 2 manajemen
risiko, satu bersifat korporasi dan satu bersifat teknis”, dengan
ini dapat divalidasi bahwa Data Management & Analytic
Function yang berupa TLoD /ine ke-2 pada Asuransi C
sudah dikonfirmasi dengan label yang berbeda yaitu Risk
Management, lalu Manajemen Risiko dibagi dua

menjadi  Manajemen  Risiko
Manajemen Risiko Teknis.

Kemudian nterviewee 2 sebagai TLoD /ine ke-1
mengatakan adanya Chief Risk Officer (CRO) dan Chief
Audit Executive (CAE) pada Asuransi C namun
bergabung menjadi Direktur Manajemen Risiko dan
Kepatuhan. Untuk TLoD /ize ke-3 Komite Audit dan
Project Management Office (PMO) pada Asuransi C
sudah dikonfirmasi dan untuk IT Steering Committee
(ITSC) yaitu badan ad hoc pengelolaan lintas fungsi yang
memberikan arahan portofolio solusi TT pada TD namun
dengan sebutan yang berbeda yaitu Komite I'T (interviewee
2).

Untuk fungsi Risk & Compliance Function
dikonfirmasi dari suterviewee 6 adanya di Asuransi C dengan
sebutan Divisi Legal & Compliance yang
mengidentifikasi risiko yang dihadapi organisasi dan
memberi  saran  tentang cara menghindari  atau
mengatasinya. Kemudian untuk TLoD /ine ke-2 Risk
Committee dapat dikonfirmasi terdapat di Asuransi C
namun di bagi menjadi dua yaitu Komite Manajemen
Risiko (KMR) dan Komite Pemantau Risiko (KPR)
(interviewee 6).

Dapat diambil kesimpulan bahwa pada Asuransi C
sudah menerapkan konsep dari label Chief namun dengan
sebutan yang berbeda, dan juga pada Asuransi C sudah
menerapkan struktur tradisional lainnya yang terdapat
pada Tabel I11.2 namun dengan sebutan yang berbeda dan
belum semuanya diterapkan secara menyeluruh.

Korporasi  dan

Mekanisme Proses TKTT Tradisional

Untuk  mekanisme proses tradisional sudah
dikonfirmasi terdapat 4 proses TKTI tradisional yang
mempengaruhi TD, znterviewee 1 sebagai TLoD /ine ke-1
mengatakan “fokusnya ke aplikasi asuransi mereka, dan ya
untuk sekarang kita memakai COBIT 19” dengan ini proses
I'T Maturity & Performance Management sudah di terapkan di
Asuransi C yaitu COBIT 2019. Nilai dari I'T Maturity yang
Asuransi C dapatkan adalah 3,4 dari 5.

Vol.13 no.2| Desember 2022
EXPLORE : ISSN: 2087-2062, Online ISSN: 2686-181X / DOL: http://dx.doi.org/10.36448/sit.v13i2.2710

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Kemudian untuk TLoD /e ke-2 interviewee 6
mengatakan “Indikator risiko kita masib tradisonal dengan cara
indikator warna seperti menengah warna cokelat, high warna
merah”, proses IT Risk Management di Asuransi C masih
tradisional dengan menggunakan Indikator Warna.

Untuk keamanan bisnis sudah ada Business
Continuity Management (BCM) di Asuransi C seperti
yang interviewee 7 katakan yaitu “Di kita mekanisme memang
masih  tradisional,  seperti  BCM  (Business — Continuity
Management) yang kita laknkan semua untuk pemeriksaan tiap
tabun-nya’.

Selanjutnya untuk kegiatan TLoD /e ke-3 berupa IT
Strategy Management di Asuransi C masih tradisional yaitu
Audit Manual belum secara digital karena memang #oo/s
belum memadai (znterviewee 7).

Jadi  dapat disimpulkan bahwa Asuransi C
menggunakan COBIT 2019 untuk melakukan mekanisme
TKTI tradisional dan implementasi COBIT 2019 di
Asuransi C sudah cukup baik karena skor yang didapatkan
melebihi minimal skor 3,0 sesuai arahan Kementerian
BUMN.

Mekanisme Relasional TKTI Tradisional

Untuk mekanisme relasional tradisional yang sudah
dikonfirmasi pada Asuransi C terdapat 1 relasional TKTT
tradisional yang mempengaruhi TD. Interviewee 2 sebagai
TLoD /ine ke-1 mengatakan adanya Cross Functional
Training untuk meningkatkan pengetahuan karyawan
melalui  email ke semua karyawan, jadi kita
menyosialisasikan dalam bentuk Online Training.

Sehingga dapat disimpulkan, hasil analisis dari
mekanisme struktur, proses dan relasional tradisional
pada Asuransi C bahwa Asuransi C sudah menerapkan
mekanisme tradisional dan untuk pendekatan menuju agite
masih awalan. Satu kendala terbesar untuk melaksanakan
TKTI hibrida, terutama agile/adaptf adalah kekurangan
SDM,  mengingat  pendekatan  lincah  sangat
membutuhkan SDM internal yang capable dan dedicated.

C. Mekanisme  TKTI
Berpengaruh Terhadap TD

Pada bagian ini dibahas mengenai mekanisme TKTI
agile/adaptif proses, struktur dan relasional yang
berpengaruh kepada TD Asuransi C, berdasarkan analisis
tematik pada Asuransi C ditemukan 2 struktur, 9 proses,
dan 3 relasional mekanisme TKTI agile/adaptf yang
berpengaruh kepada TD Asuransi C.

Agile/Adaptif  yang

Mekanisme Struktur TKTI Agile/Adaptif

Berdasarkan dari hasil znferview yang telah dilakukan,
dapat dikonfirmasi bahwa terdapat 2 struktur agile/adaptif
yang ada di Asuransi C. Inferviewee 2 mengatakan
“Kemmudian ada pendekatan terkini dengan adanya digital seperti
Transformation Committee” sehingga dapat dikonfirmasi
TLoD /ine ke-1 struktur Transformation Committee
sudah ada. Selanjutnya dapat dikonfirmasi keberadaan
Komite Manajemen Risiko Terpadu (KMRT) sebagai
bagian dari TLoD /e ke-2 yang dibentuk untuk TD dan
rutin berkolaborasi pertemuan sebulan sekali atau lebih
(enterviewee 6).

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa mekanisme
sttuktur TKTI agile/adaptif pada Asuransi masih berupa
permulaan karena TD pada Asuransi C belum
menyeluruh, namun dengan mekanisme struktur TKTI
agile/adaptif yang sudah ada Asuransi C sudah dapat
memulai proses digitalisasi lebih baik.

Mekanisme Proses TKTI Agile/ Adaptif

Berdasarkan dari hasil znferview yang telah dilakukan,
dapat dikonfirmasi bahwa terdapat 9 proses mekanisme
TKTI agile/adaptif yang ada di Asuransi C. Pertama
interviewee 2 mengatakan yaitu “Untuk _Agile/ adaptif
Enterprise Architecture Management, Enterprise Architecture kita
masih berupa model arsitetnr high-level di dalam MPTI”, dapat
divalidasi mekanisme Agile/Adaptif Enterprise
Architecture Management di Asuransi C ada dan
dikonfirmasi namun masih bersifat permulaan.

Interviewee 2. juga mengatakan yaitu “Untuk digitalisasi
terdapat program digitalisasi sebagai mekanisme Agile/ adaptif
Knowledge Management”, sehingga ada juga mekanisme
proses Agile/ Adaptf Knowledge Management yang bersifat
Program Digitalisasi untuk mendukung pemahaman
tentang TD.

Berikutnya znterviewee 6 mengatakan yaitu “D7 IT sendiri
kita memiliki Disaster Recovery Center (DRC), semuna data server
cadangan back up kita tempatkan di suatu tempat yang risikonya
kecil”, sehingga sebagai TLoD /Zine ke-2 dari mekanisme
proses agile/adaptf Asuransi C dikonfirmasi adanya
mekanisme . Agile/adaptif Digital  Business  Continuity
Management yang berupa metode Disaster Recovery
Center (DRC) yang bertujuan menjadi data server
cadangan atau back up.

TLoD /ine ke-2 berupa Agile/ Adaptif Digital Risk
Management, dapat dikonfirmasi dari interviewee 1 bahwa
Agile/adaptf Digital Risk Management dari Asuransi C
sudah bagus dan fokus kepada risiko dan sudah
berintegrasi dengan ERM. Selanjutnya untuk mekanisme
proses Agile/ Adaptif Digital Vendor Management di
Asuransi C sudah berupa Agile menggunakan zools manage
engine (interviewee 1).

Kemudian nterviewee 2 sebagai TLoD /ine ke-1
mengatakan untuk mekanisme proses Agile/Adaptif
Information/ Cyber Security Management Data Management
dati Asuransi C sudah mulai untuk lebih aware dan sudah
diarahkan menuju. Selanjutnya untuk TLoD /e ke-2 ada
mekanisme proses Agile/ Adaptive Digital Maturity &
Performance Management berupa Early Warning System
untuk memberikan peringatan khusus risiko internal
(interviewee 6).

Kemudian ada mekanisme proses Agile/ adaptif
Change Digital Management yang berupa perubahan dari
tradisional menjadi agie yang diinginkan di masa
mendatang berupa Dashboard untuk perubahan
indikator risiko (interviewee 6).

Berikutnya interviewee 1, 2, 3, 4, dan 6 mengatakan ada
sebuah system atau aplikasi atau Tools DevSecOps untuk
menjamin kemajuan proses agile/adaptif pada Asuransi C
yang berupa  Systemz ELO, System Informasi Manajemen
Risiko Indonesia (SIMRI), Auto Underwriter, GEMAS,
Marinhell, Geostatistika Modeling, dan Host to Host
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merupakan beberapa aplikasi atau foo/s yang digunakan
Asuransi C. Tools dan sistem ini diharapkan menjadi
monitoring identifying risiko sebagai TLoD /ine ke-2 di
Asuransi C dalam bentuk laporan yang sudah
menerapkan konsep digitalisasi.

Dapat disimpulkan pada Mekanisme Proses TKTI
Agile/ Adaptif Asuransi C sudah betjalan sesuai dengan
proses pada Tabel IL.2, namun masih dalam upaya
penanganan awal dan belum menyeluruh. Mekanisme
proses agile juga dibantu oleh beberapa #o0/s yang Asuransi
C gunakan untuk memudahkan dan membantu proses
TD pada Asuransi C.

Mekanisme Relasional TKTI Agile/Adaptif
Berdasarkan dari hasil znferview yang telah dilakukan,
dapat dikonfirmasi bahwa terdapat 3 mekanisme
relasional TKTI Agile/adaptif yang ada di Asuransi C.
Pertama snterviewee 1 mengatakan “...gabungan dari andi,
compliance dan risk management dilaksanakan cross andit yang
membnat kapasitas di layer 2 dan 3 meningkat” dengan ini
disimpulkan adanya Cross-functional Collaboration sebagai
TLoD /ine ke-3 yang berupa Cross Audit yang bertujuan

untuk meningkatkan kapasitas di layer 2 dan 3 Asuransi
C.

Selanjutnya interviewee 2. mengatakan “Untuk Digital
organizational culture kita sudab menyosialisasikan juga kalan
ada permintaan kita lewat aplikasi jadi sudab diarabkan ke arab
satu pintu di bagian helpdesk” sesuai dengan yang interviewee 2
katakan yaitu ada mekanisme Digital Organizational Culture
berupa Bagian Helpdesk. Lalu selanjutnya masih dari
mekanisme  Digital ~ Organizational — Culture  terdapat
Training TD untuk membuat lingkungan yang pantas
untuk menjamin kesuksesan TD di Asuransi C (interviewee
0).

Sehingga dapat disimpulkan, hasil analisis dari
mekanisme struktur, proses, dan relasional agile/adaptif
pada Asuransi C bahwa Asuransi C sudah menerapkan
struktur, proses dan relasional agie, namun belum
diterapkan secara menyeluruh melainkan hanya pada
beberapa divisi atau proyek, namun pihak Asuransi C
memang berniat untuk TD secara menyeluruh untuk
kepentingan dan penambahan valne perusahaan.

D. Dimensi TD yang Berpengaruh Terhadap KO

Tabel 6. Dimensi Transformasi Digital yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi Asuransi C [4]

Mekanisme TKTI L/B Deskripsi Pengaruh Terhadap TD

D1-Strategic 1ision (SV) L Terdapat visi digitalisasi di dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) dan Master Plan TI (MPTT)

D2-Strategic Alignment (SA) L Terdapat penyelerasan strategi digitalisasi dari RJPP menuju MPTT,
kemudian menjadi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP),
dan menjadi Rencana Proyek pada kegiatan digitalisasi.

D3-Technology Assets (TA) L Terdapat pendayagunaan teknologi digital dalam bentuk media sosial,

analisis data, infrastruktur cloud.

D4-Know-How & Intellectnal L
Property (KIP)

D5-Digital Capability (DC) L
Do6-Culture of Innovation (CI) L

Terdapat pengelolaan pengetahuan digital pada SDM, serta berbagai
lisensi terkait solusi digital.

Terdapat kapabilitas digital di tingkatan organisasi

Terdapat budaya inovasi berbasis digital berupa tindak lanjut arahan

regulator dan pimpinan, serta usulan unit TT maupun bisnis

Pada bagian ini akan membahas dimensi TD yaitu
SV, SA, TA, KIP, DC, dan CI yang berpengaruh
terhadap KO Asuransi C, berdasarkan analisis tematik
pada Asuransi C ditemukan 11 kode pada enam dimensi
TD yang berpengaruh terhadap KO pada Asuransi C.

Dimensi Strategic Vision

Dari hasil znterview dapat dikonfirmasi bahwa dimensi
Strategic Vision pada Asuransi C sudah dikonfirmasi
melalui interviewee 3, 4, dan 5 yang mengatakan “ferdapar
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)” jadi
dapat disimpulkan strafegic vision Asuransi C semua
tertuang semua dalam RJPP di mana di dalamnya
terdapat rencana digitalisasi produk dan layanan TT dan
digital.

Dimensi Strategic Alignment

Terdapat penyelarasan strategis dari bisnis ke TI
“menurunkan RJPP kepada Master Plan TI (MPTI)”
menurut znterviewee 3, 4, dan 5, yang dilanjutkan kepada
rencana tahunan berupa RKAP (Rencana Kerja

Anggaran Perusahaan) di mana di dalamnya terdapat
proyek-proyek yang dilaksanakan berdasarkan keputusan
anggaran oleh Direksi.

Dimensi Technology Assets

Dimensi ketiga adalah Technology Asset, menurut
interviewee 3, 4, dan 5 mengatakan “Kalan untuk Technology
Asset sudah pasti kita harus mengikuti perkembangan aman
cuma balik lagi apakab kita akan melibat value asset itu dari sisi
end user atau dari sisi IT” sehingga dapat disimpulkan
Asuransi C harus mengikuti perkembangan zaman maka
dari itu dimensi Technology Asset sangat penting, namun
masalahnya adalah terdapatnya gap mengenai kesiapan
Digital Talent untuk mengelola Technology Asset ini dan
problem kedua Asuransi C belum dapat menentukan
akan melihat Value Assetitu dari sisi end user atau sisi IT.

Dimensi Know-how & Intellectual Property
Dimensi keempat adalah Know-how & Intellectnal

Property, interviewee 3, 4, dan 5 menjelaskan pada Asuransi

C Know-how & Intellectual Property ini berkaitan dengan
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Digital Talent, dan juga Transfer Knowledge dari
Asuransi C di mana terdapat gap di dalam Asuransi C
bahwa untuk konteks digital, SDM milenial lebih capable
dalam hal &nowledge & intellectnal - property untuk
melaksanakan TD.

Dimensi Digital Capability

Dimensi kelima adalah Digital Capability, menurut
interviewee 3,4, dan 5 “Lalu untuk Digital Capability itu sendiri
masih ada kaitan dengan intellectual property angka tertinggi
masih ada di falangan millennial karena lebih capable”.
permasalahan Digital Capability adalah di capability ita
sendiri yaitu Millennial Capable, gap yang tercipta di
dalam Asuransi C masih sangat terasa dan juga dari
semua SDM Asuransi C pada usia willennial dinilai lebih
capable dalam menjalankan TD.

Dimensi Culture of Innovation

Dimensi terakhir adalah Culture of Innovation, interviewee
7 mengatakan “Tim millennial sekarang di BUMN mereka
punya suatu program untuk membuat suasana kerja menarik
mereka juga dituntut untuk memberikan suatu usulan atau
terobosan terkait digitalisasi, budaya inovasi digitalisasi memang
sudah berjalan di Asuransi C” sehingga dapat disimpulkan
Asuransi C sudah menjalankan Budaya Inovasi
Digitalisasi, Asuransi C memberikan kesempatan untuk
para karyawan untuk memberikan inovasi tertentu
berbasis digital. Menurut znferviewee 3, 4, dan 5 masalah
yang terjadi masih sama yang disebabkan oleh gap yang
terjadi, situasi ini tergantung apakah Digital Talent dari
Asuransi C siap untuk digitalisasi selain dari pihak
millennial.

Dapat disimpulkan enam dimensi TD sudah
diterapkan di Asuransi C namun masih ada beberapa hal
yang menjadi kendala khususnya untuk zechnology, digital
talent dan capability dari Asuransi C belum bisa memenuhi
kebutuhan yang dibutuhkan untuk TD.

E. Pencapaian KO yang Disebabkan TD

Pada bagian ini akan membahas pencapaian KO yang
disebabkan oleh TD pada Asuransi C yang berpengaruh
terthadap KO Asuransi C pada empat perspektif yang
diadopsi dari konsep BSC, berdasarkan analisis tematik
pada Asuransi C ditemukan 14 kode pada pencapaian KO
yang terdiri dari FP, CP, IP, LGP.

Perspektif Financial

Perspektif yang pertama adalah Financial, interviewee 3
mengatakan “proses ini adalah memang sudah ditekankan
untuk memberikan value tambaban dan memajukan perusabaan
kami” dari proses digitalisasi akan menaikkan Value
Perusahaan Asuransi C. Interviewee 6 menambahkan
transaksi keuangan sekarang yang ada di Asuransi C masih
melakukan pembayaran dengan pihak lain secara
tradisional, tapi ke depannya Asuransi C berencana untuk
melakukan Business-to-Business (B2B).

Perspektif Customer
Perspektif kedua adalah  Customer, interviewee 1
mengatakan “Customer reasuransi memang adalab perusabaan

asuransi lainnya dan tidak berbubungan langsung dengan nasabah
pemilik asuransi” sehingga Pengelolaan Customer dari
Asuransi C memang masih lebih tradisional, dan menurut
interviewee 3 cara Asuransi C meningkatkan nasabah adalah
dengan cara menjadi agile, Proses Pelayanan Digital
yang memadai dapat membuat customer Asuransi C tetap
loyal kepada Asuransi C dan juga berharap dengan adanya
digitalisasi ini Asuransi C dapat memberikan layanan tata
kelola yang lebih baik lagi untuk customer.

Perspektif Internal Process

Ketiga adalah aspek Internal Process, inferviewee 1
menjelaskan “Jadi kalan 1SO 20001 berfokus ke data center
kemudian kalan 1SO 20000 berfokus ke aplikasi asuransi
mereka, dan kami juga gunakan COBIT 19 untuk Maturity
Test” dan interviewee 3 menambahkan “Selain maturity tata
kelola T1 melalui COBIT, kami juga mengimplementasikan dan
sertifikasi  1SO  sebagai  tolok  ukur  perusahaan  dalam
mendapatkan kepercayaan dan memberikan pelayanan kepada
nasabah” jadi dapat dikonfirmasi pada Asuransi C
penggunaan COBIT 19 Maturity Test, Lalu
menggunakan ISO, interviewee 1 dan 6 menjelaskan bahwa
ISO yang digunakan pada Asuransi C berupa ISO 20001,
ISO 20000 dan ISO 31000.

Menurut znterviewee 1 mengatakan bahwa internal
process dari Asuransi C sudah matang dan Interviewee 2
menambahkan bahwa Asuransi C menggunakan BSC dan
yang membuat BSC itu sendiri adalah bagian Information
Technology and Strategic Planning Division, selanjutnya
menutut znterviewee 5 proses digitalisasi pada Asuransi C
mengutamakan agar Go Digital ke dalam untuk
meningkatkan efisiensi bisnis, tapi Asuransi C juga
mencoba bagaimana caranya apply digitalisasi ini ke
eksternal (nasabah) atau Go Digital External.

Perspektif Learning & Growth

Aspek terakhir adalah Learning & Growth, interviewee 5
mengatakan “Dari situlah kenapa kita mengeluarkan banyak
inisiatif digitalisasi yang meskipun banyak prosesnya akan
panjang, bukan implementasi 1 atau 2 tabun, strategi ini pastinya
akan long run”, lalu menambahkan “Terdapat dua metode yaitn
bisnis yang mengikuti teknologi atan fteknologi yang mengikuti
bisnis”.

Sehingga dapat disimpulkan Asuransi C mempunyai
strategi untuk digitalisasi yang disebut Strategi Long
Run Bagian Human Resources Division juga sudah
mewadahi Pelatihan Sosialisasi Pemanfaatan Digital
untuk meningkatkan pengetahuan dan keberhasilan
digitalisasi di Asuransi C. Untuk saat ini Asuransi C juga
sedang butuh tambahan sumber daya untuk digitalisasi
karena merasa susah bergerak dalam hal agile (interviewee 2).

Untuk learning dalam hal digitalisasi ini, keluhan yang
didapatkan menurut inferviewee 2. adalah Digital Talent dari
Asuransi C tidak mengerti mengenai cara memakainya
walau sudah diberikan sosialisasi dan training. Dalam
kegiatan Learning & Growth Asuransi C terdapat penilaian
performance komponennya berupa perilaku, manajerial dan
penugasan (interviewee 7).

Dapat disimpulkan 4 perspektif BSC terpengaruh
oleh TD, pada perspektif financial TD membuat value dan
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penjualan kepada customer meningkat, lalu pada perspektif
customer TD membuat pelayanan customer Asuransi C lebih
agile/adaptif agar customer dari Asuransi C tetap loyal,
ketiga pada perspektif znternal  process TD  dapat
memberikan maturity level dan juga proses dari bisnis
Asuransi C membaik, terakhir pada perspektif Learning &
Growth TD membuat Asuransi C berkembang secara baik
dalam hal digital maupun maturity personal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada Asuransi C
peneliti menemukan 4 tema, 20 sub-tema, dan 57 kode
dati 7 interviewees. Adanya keterbatasan dari penelitian ini
berupa mekanisme TKTT hibrida yang mempengaruhi
TD pada Asuransi C dan industri asuransi. Oleh karena
itu, penelitian ini bersifat eksklusif untuk konteks budaya
indonesia, khususnya perekonomian industri asuransi
Indonesia.

Terlepas dari keterbatasan ini, kami percaya bahwa
penelitian kami memberikan kontribusi penting dan dapat
menjawab tiga pertanyaan penelitian. Pertama, penelitian
ini memvalidasi semua mekanisme TKTI hibrida yang
ditemukan dalam studi Delphi sebelumnya dan juga
mengidentifikasi mekanisme TKTI baru. Untuk
mekanisme TKTI tradisional, kami menemukan 13 kode
struktural tradisional, 4 kode proses tradisional, dan 1
kode relasional tradisional. Di sisi lain, untuk mekanisme
TKTI agile/adaptif, kami menemukan 2 struktur
agile/adaptif, 9 proses agile/adaptif, dan 3 kode struktur
relasional agile/ adaptif.

Kemudian, untuk 6 dimensi TD yang mempengaruhi
KO, kami menemukan 1 kode pada dimensi SV, 3 di SA,
2.di TA, 2 di KIP, 1 di DC, dan 2 di CI, juga dapat
divalidasi pengaruh positif dimensi TD terhadap KO.
Ketiga, schubungan dengan kinerja KO yang dipengaruhi
oleh TD, kami menemukan 2 kode pada FP, 2 di CP, 7 di
1P, dan 3 di LGP, juga dapat divalidasi pengaruh positif
kinerja KO yang dipengaruhi TD.

Kontribusi penelitian ini terhadap penambahan basis
pengetahuan untuk penelitian lebih lanjut, juga sebagai
referensi bagi praktisi mengenai berbagai mekanisme
TKTTI hibrida untuk mendukung petjalanan TD menuju
pencapaian KO, terutama dalam konteks industri
asuransi.

5. Saran

Setelah melakukan penelitian dan analisis mekanisme
TKTTI hibrida tethadap TD dan KO Asuransi C, peneliti
dapat memberikan saran untuk Asuransi C berupa hasil
dari penelitian ini sebaiknya digunakan menjadi
peninjauan ulang TKTI yang sudah ada dan
mempertimbangkan menambahkan mekanisme
agile/adaptf lainnya agar dapat melakukan digitalisasi
lebih menyeluruh.

Tabel 7. Rekapitulasi Mekanisme TKTI-T dan TKTI-A
yang Mempengaruhi TD, serta Dimensi TD yang
Mempengaruhi OP Asuransi C

Jumlah % Jumlah %
Lama Baru
Mekanisme 37 90 4 10
TKTI

Tradisional yang

Mempengaruhi

D

Mekanisme 2 100 0 0
TKTI

Agile/Adapdf

yang

Mempengaruhi

D

Dimensi ™D 6 100 0 0
yang

Mempengaruhi

KO

Komponen
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